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SELAMAT DATANG
Kepada yang baru
pertama kali hadir di

kebaktian ini. Jika
belum memiliki tempat
berbakti yang tetap,
kami mengundang
Saudara/i untuk hadir
bersama kami pada
kebaktian minggu yang
akan datang.

KASIH &
PENGHARGAAN
Kami sangat mengasihi
dan menghargai semua
jemaat yang setia ber-
bakti dan memberikan
persembahan, perpulu-
han, dan atau janji
imannya. Kirannya Tu-
han Yesus selalu men-
cukupi segala kebutu-
han Saudara/l bahkan
mencurahkan  berkat-
berkatNya sampai
berkelimpahan. Amin.-

Hati Seorang

Murid

(SURAT TIMOTIUS & TITUS)

< DENA CEMBALA

Syalom

Puji Tuhan! Tuhan selalu baik dalam kehidupan
kita semua. Sampai hari ini kasih, anugerah dan per-
tolongan-Nya tetap kita terima dan nikmati. Itu ber-
arti, Tuhan tidak pernah lalai memelihara umat yang
dikasihi-Nya.

Bila demikian, adakah kita menyediakan waktu
khusus untuk bersekutu secara pribadi dengan Tuhan
kita yang baik? Sudahkah Anda bersaat teduh hari
ini? Saudara yang terkasih, kehidupan seorang murid
Kristus tidak boleh lepas dari saat teduh -- saat dimana
kita bisa menjalin komunikasi pribadi dengan Tuhan,
karena melalui saat teduh itulah kita dapat lebih men-
genal kehendak Tuhan dalam hidup kita sehari-hari.
Ada banyak variasi metode dalam bersaat teduh, baik
yang langsung menggunakan ayat-ayat dalam Alki-
tab, membaca Suara Pengharapan maupun meng-
gunakan bahan-bahan renungan/saat teduh yang
banyak beredar saat ini.

Saudara yang terkasih, rajin-rajinlah bersaat teduh
untuk merenungkan Firman-Nya yang hidup dan
ajaib! Juga jangan segan-segan untuk menbagikan
hasil renungan Anda kepada anggota keluarga atau
teman-teman yang lain, karena dengan cara demikian
Saudara telah berbagi berkat rohani kepada sesama.
Namun ingatlah bahwa merenungkan Firman Tuhan
tidak sama dengan menjalankan/melakukan Firman
Tuhan. Oleh karena itu marilah kita tidak hanya
menjadi perenung Firman Tuhan saja tetapi juga men-
jadi pelaku Firman Tuhan setiap hari.

Have a blessed Sunday!



Senin,

Bacaan Alkitab : 1 Timotius 3:8—13 12 Juli 2010

Bukan Sebagai Beban

“Karena mereka yang melayani dengan baik
beroleh kedudukan yang baik sehingga dalam
iman kepada Kristus Yesus mereka dapat
bersaksi dengan leluasa”

(1Tim3:13)

Bila kita memandang pelayanan kepemimpinan kristiani sebagai
kehormatan, kita akan menghadapi setiap tantangan dengan sukacita.
Akan tetapi, bila kita menganggap pelayanan kepemimpinan kristiani
sebagai beban, akan ada banyak alasan untuk berhenti melayani.

Kita akan menghargai pelayanan kepemimpinan yang dipercaya-
kan kepada kita hanya bila kita menyadari bahwa sebenarnya kita ti-
dak layak menerima tugas pelayanan tersebut. Rasul Paulus menyadari
ketidaklayakannya melalui pengakuannya bahwa dia adalah orang
yang paling berdosa(l Tim 1 : 15—16). Kesadaran akan ketidaklaya-
kannya itu membuat Rasul Paulus bersedia mengalami kelelahan, di-
masukkan ke dalam penjara, menghadapi bahaya maut, disiksa, dan
mengalami berbagai macam penderitaan yang berat tanpa mengeluh (2
Kor. 11 : 23—27). Sebaliknya, bila seseorang menganggap pelayanan
sebagai beban atau sebagai jasa kepada Allah, ia akan mudah mundur
dan meninggalkan pelayanan saat menghadapi tantangan dan kesuli-
tan.

Bila Anda diminta untuk menduduki jabatan kepemimpinan
dalam gereja, bagaimana perasaan Anda? Apakah Anda merasa diri
Anda hebat dan sudah sepantasnya menduduki jabatan tersebut, atau
Anda merasa tidak layak dan menerima jabatan tersebut dengan
perasaan terharu? Bila Anda sudah atau sedang menduduki jabatan
kepemimpinan dalam gereja, apakah pelayanan tersebut terasa sebagai
beban yang mendatangkan rasa lelah atau sebagai kehormatan yang
mendatangkan sukacita?

Bila Anda masih merasakan pelayanan sebagai beban,
Anda perlu merenungkan kembali ketidaklayakan Anda
di hadapan Allah.

Catatan : Karena bulan ini lagi demam bola (World Cup 2010 di Af-
sel), maka ilustrasi gambar dalam SUPER bernuansa Sepak
bola. Selamat menikmati. Gou




Selasa,
Bacaan Alkitab : 1 Timotius 3:14—16 13 Juli 2010

“Jadi jika aku terlambat, sudahlah engkau
tahu bagaimana orang harus hidup
sebagai keluarga Allah, yakni jemaat dari
Allah yang hidup, tiang penopang

dan dasar kebenaran”.

(1 Tim 3:15)

Dari pembacaan firman Tuhan tadi, Tuhan menyebut kita semua seba-
gai “keluarga Allah”. Ini berarti kita semua digambarkan oleh Tuhan
sebagai tiang penopang. Fungsi dari tiang penopang sebuah rumah
pastilah untuk menyanggah dinding dan atap seperti rumah kita saat
ini. Jadi apabila salah satu dari tiang penopang di rumah kita roboh,
maka roboh pula seluruh rumah kita. Namun juga setiap rumabh, ter-
masuk rumah kita sebenarnya sangat membutuhkan pondasi yang
kuat. Seandainya ada tiang penopang yang cukup kuat, tetapi tidak
berdiri di atas pondasi yang kokoh maka rumah kita akan roboh
ketika terjadi suatu gempa. Pondasi rumah dari setiap keluarga Allah
adalah kebenaran firman Tuhan; dan tiang-tiang penopangnya adalah
kita semua yaitu orang tua dan anak-anak yang telah ditebus oleh da-
rah Tuhan Yesus.

Sebagai keluarga Allah, kita semua telah dijadikan oleh Tuhan
sebagai kawan sekerjaNya. Sebagai kawan sekerja Allah, kita semua
dijadikan tangan dan kaki dari Tuhan agar sesama kita memperoleh
keselamatan. Untuk itu kita perlu belajar berbagi dan memberi seba-
gaimana yang telah dilakukan oleh Tuhan Yesus. Kita tidak mungkin
disebut sebagai kawan sekerja Allah jikalau kita enggan untuk mem-
berikan berkat yang telah dikaruniakan Tuhan kepada kita.

Karena itu marilah kita bersedia untuk menyalurkan kasih Allah
dengan hati yang tulus kepada orang-orang di sekitar kita. Marilah
kita selalu membagi “air anggur” kasih Allah yang menghangatkan
dan menyembuhkan; bukan membagi “air tanpa rasa” sebagai simbol
sikap ketidakpedulian yang lahir dari sikap yang egois.

Mintalah agar Roh Kudus mengubahkan hati kita
menjadi hati yang kaya dalam kasih dan kemurahan.



Rabu,
Bacaan Alkitab : 1 Timotius 4:1—16 14 Juli 2010

Latihlah Dirimu
Beribadah

“...Latihlah dirimu beribadah. Latihan badani terba-
| tas gunanya, tetapi ibadah itu berguna dalam segala

: hal, karena mengandung janji, baik untuk hidup ini
maupun untuk hidup yang akan datang”

(1 Timotius 4:7—8)

Konsultan kebugaran Jhannie Tolbert mengatakan bahwa Anda
tidak memerlukan treadmill (alat fitnes) atau peralatan khusus untuk
melakukan latihan fisik sewaktu berada di rumah. Tolbert menggunakan
kotak perkakas untuk latihan melompat, mengangkat panci sup untuk
melatih otot bahu, serta menggunakan perkakas rumah tangga yang lain
untuk latihan fisik setiap hari. la mengatakan bahwa Anda dapat tetap
menjaga kebugaran meskipun hanya latihan di rumah dengan meng-
gunakan peralatan yang murah dan sederhana. Pelatih lain setuju dan
mendorong orang-orang untuk menggunakan tali lompat, kursi, sapu,
dan bahkan tas belanja untuk latihan secara rutin. Mereka melihat
bahwa latihan adalah soal kemauan, bukan kekayaan.

Prinsip yang sama berlaku untuk kebugaran rohani. Meskipun
kamus Alkitab, buku tafsir, dan buku-buku lain memang bermanfaat,
kita dapat memulai latihan rohani hanya dengan menggunakan Alkitab
dan bimbingan Roh Kudus melalui disiplin ibadah yang teratur. Sebab
dengan menjadi kan ibadah sebagai gaya hidup kita maka hal itulah
yang memberi kekuatan rohani kita.

Anda tidak perlu memiliki uang banyak untuk mendapatkan ke-
benaran rohani dan mempraktikkannya. Kita tidak memerlukan perala-
tan atau bahan-bahan khusus untuk mendoakan teman, bersyukur
kepada Allah, atau menaikkan pujian bagi-Nya. Kita hanya perlu me-
mulai dari tempat kita sekarang, dengan apa yang kita punyai, sekarang

juga.

Jadi, latihlah diri Anda beribadah
dan jangan biasakan menjauhkan diri dari persekutuan ibadah
dengan orang percaya lainnya.



Kamis,

Bacaan Alkitab : 1 Timotius 5:1—16 15 Juli 2010

Pelindung Bagi Janda

“Peringatkanlah hal-hal ini juga kepada janda-
> = | janda itu agar mereka hidup dengan tidak ber-
Utal. cela” (1 Timotius 5:7).

4

Tahukah Anda bahwa para janda mendapatkan perhatian
khusus di dalam Alkitab? Tersenyumlah para janda, sebab ini berita
baik buat Anda. Anda bisa buka ayat yang menjadi janji bagi Anda,
para janda, “Bapa bagi anak yatim dan PELINDUNG BAGI PARA
JANDA, itulah Allah di kediaman-Nya yang kudus” (Mzm. 68:6). Anda
bisa membaca janji-janji lainnya di Mzm. 146:9; Ams. 15:25.

Banyak cerita pilu mengenai nasib janda termasuk beratnya tang-
gung jawab sebagai single parent (mengasuh anak seorang diri). Ia ha-
rus berfungsi sebagai ayah sekaligus sebagai ibu juga. Dan ini bu-
kanlah pekerjaan yang mudah. Dan pada prinsipnya Alkitab tidak
melarang para janda untuk menikah lagi. Tetapi sebaiknya meminta
petunjuk Tuhan, apakah perlu menikah lagi ataukah tidak.

Ada banyak contoh di Alkitab di mana janda dipakai oleh Allah,
dan bahkan hidup mereka mendapatkan pujian Tuhan. Salah satu con-
toh adalah janda di Sarfat yang memberi makan kepada Elia. Alkitab
tidak menjelaskan secara detail mengapa Allah memakai janda ini, dan
bukannya janda-janda lainnya, untuk memberkati Elia? Namun, kita
percaya bahwa Allah melihat hati manusia. Allah melihat bahwa janda
ini tulus dan terbukti ketika ia tidak segan-segan menyerahkan
segenggam tepung dan sedikit minyak dalam buli-buli (1 Raj. 17:12).
Akibatnya Allah menggantikan pengorbanan itu dengan melim-
pahkan roti dan minyak yang tidak pernah habis.

Anda, para janda, Tuhan menaruh perhatian terhadap hidup
Anda. Selama hidup Anda tulus dan benar di hadapan Allah, Ia pasti
menaruh perhatian khusus terhadap Anda. Dan ini pasti membuat
“iri” orang Kristen lainnyal!

Ingatlah bahwa Tuhan adalah pembela bagi kaum janda.
Apa saja yang menjadi kesulitan Anda, sampaikan semuanya
kepada Tuhan. Ia pasti tidak akan mengecewakan Anda.



Jumat,

Bacaan Alkitab : 1 Timotius 5:17—25 16 Juli 2010

Hargailah Hamba Tuhan!

“Pemimpin jemaat yang melakukan tugasnya
dengan baik, patut diberi penghargaan dua kali
lipat, terutama sekali mereka yang rajin
berkhotbah dan mengajar”.

(1 Tim 5 :17- TSS)

Sering kita mendengar dan menemukan ada orang Kristen yang
tidak segan-segan mengata-ngatai dan mengatur hamba Tuhan.
Bahkan ada yang berani memberontak dengan terang-terangan mene-
gur dan menghakimi kesalahan hamba Tuhan di depan jemaat lainnya.
Hamba Tuhan tersebut hanya menunduk dan sedih, bagaimana tidak,
dia yang seharusnya memiliki wewenang dan otoritas atas jemaat
malah di permalukan dan di hina di depan umum. Bahkan di beberapa
tempat, ada hamba Tuhan yang tidak berani menyampaikan firman
yang keras dan bersifat terguran karena takut terhadap jemaat. Akibat-
nya firman Tuhan yang disampaikan adalah firman Tuhan yang hanya
bersifat berkat dan yang sedap di dengar dan yang menghibur hati saja.
Jadi bagaimana mungkin terjadi pendewasaan dan pemurnian iman?
Maka tidak heran kalau ada ayat yang berkata begini : II Timotius 43-4
“Karena akan datang waktunya, orang tidak dapat lagi menerima
ajaran sehat, tetapi mereka akan mengumpulkan guru-guru menurut
kehendaknya untuk memuaskan keinginan telinganya....”

Bacalah kisah Daud dalam I Samuel 24:7-8 dan Ibrani 13:17, maka
kita akan mengerti betapa pentingnya menghargai seorang hamba Tu-
han. Belajarlah untuk menghormati para hamba Tuhan, walaupun
mungkin dari segi ekonomi, pendidikan, status sosial dan pengetahuan
saudara lebih baik dari mereka, biarlah kita mendukung mereka dan
berusaha menutupi dan mendoakan setiap kelemahan mereka.

Percayalah, bila kita sanggup melakukan itu, kita pasti akan men-
jadi umat Tuhan yang sangat di perhatikan dan diberkati oleh Tuhan
sebagaimana raja Daud. Namun sebaliknya, kita akan mengalami ku-
tuk seperti yang di alami oleh Miryam (Bilangan 12), bila kita mem-
berontak dan tidak tunduk pada otoritas yang di berikan oleh Tuhan
kepada mereka.

Ada berkat Tuhan bagi mereka yang menghargai
hamba-hamba-Nya.



Sabtu,
Bacaan Alkitab : 1 Timotius 6: 1—10 17 Juli 2010

Akar Segala Kejahatan

“Karena akar segala kejahatan
ialah cinta akan uang”
(1 Timotius 6 :10 )

Salah satu kekeliruan terbesar yang dipahami banyak orang ten-
tang arti kesuksesan ialah menyamakan arti sukses dengan memiliki
banyak uang dan hidup kaya raya. Pola pikir seperti itu telah banyak
mempengaruhi hidup sebagian besar mereka yang ingin menjadi suk-
ses. Kesuksesan bukan hanya berbicara tentang kekayaan karena
kekayaan tidak selalu dapat membawa kepuasan ataupun kesuksesan
itu sendiri.

John D Rockhefeller, seorang yang kaya raya, suatu kali mendapat-
kan pertanyaan tentang berapa jumlah uang yang ingin dia miliki un-
tuk dapat memuaskannya. Dia menjawab, " sedikit lagi maka aku akan
merasa cukup. " Raja salomo yang terkenal dengan kebijaksanaannya
dan bahkan diapun merupakan orang sangat kaya berkata dengan bi-
jak didalam kitab Amsal, " siapa mencintai uang tidak akan puas den-
gan uang, dan siapa mencintai kekayaan tidak akan puas dengan
penghasilannya" ( Pengkotbah 5 : 9).

Bukan suatu jaminan anda akan hidup bahagia tujuh turunan jika
memiliki banyak uang dan harta yang elimpah, tetapi saya juga tidak
berkata, bahwa anda harus hidup miskin dan meminta-minta, tetapi
jadilah pribadi mengelola apa yang sudah dipercayakan oleh Tuhan
kepada anda. Ingat harta dan uang anda bukanlah milik anda dan hasil
dari kerja keras anda sebab Tuhan berkata, "Berkat Tuhan lah yang
menjadikan kaya, susah payah tidak akan menambahinya" (Amsal
10:22)

Jikalau Tuhan sendiri yang memberkati kita dan yang memberi-
kan itu semua kembalikanlah semuanya kepada Nya, ketika la
meminta nya. Ingatlah kisah tentang Ayub ? Tuhan snediri yang mem-
buat hidup Ayub begitu diberkati, tetapi dalam hitungan detk Tuhan
mengijinkan Ayub tidak memiliki apa-apa! Bukan miskin lagi, tetapi
hidup tanpa apa-apa.

Jika kita hidup diberkati hari ini, ingatlah bahwa berkat itu
juga harus kita pakai untuk memberkati orang lain.



BAHAN EFC . ETOS 6 —“AKUR”

Bahan EFC tahun 2010 akan membahas “8 Etos Rajawali”.
Dengan kasih Tuhan, kami mengajak saudara-saudari semua
untuk menumbuhkembangkan “8 etos Rajawali”, yaitu :

R - Rajin

A - Andalkan Tuhan
J -Jujur

A - Antusias

W - Wawasan Luas
A - Akur

L - Loyal

I - Innovatif

Hidup di tengah-tengah perselisihan,
curiga, sungguh tidak mengenakkan. Suasana
yang dipenuhi oleh kebencian dan kedengkian,
sekalipun kerap menghiasi hidup ini, benar-benar
mengganggu pikiran dan perasaan manusia. Ten-
tunya yang ingin dirasakan oleh manusia adalah
kesgjukan dan kelegaan hati, yang dilandasi oleh
damai sgjahtera, sehingga hidup terasa indah dan
dapat dinikmati.

Jika dipikirkan dan ditelusuri, sesung-
guhnya kebutuhan terpenting dalam kehidupan
manusia adalah kedamaian dan ketenteraman. Hal itulah yang memicu
berbagai upaya untuk memperoleh kebahagiaan. Kedamaian yang se-
sungguhnya akan tercapai jika hati ini dapat menemukan relasi yang
baik dengan seluruh pihak di duniaini, mulai dari Tuhan, sesama, diri
sendiri, bahkan lingkungan tempat manusia itu tinggal. Di sini anggota
jemaat digjak menghayati pentingnya berdamai dengan orang lain, se-
hingga damai sgjahtera Tuhan tersalurkan kepada banyak orang. Untuk
mengalami kedamaian antar sesama, maka diperlukan kerukunan dan
roh kesatuan hati.




Kesatuan Tubuh Kristus

Nats : Efesus 4:3-6; Il Timotius 3:1-5; Pkh. 4:9-12)

“Dan berusahalah memelihara
kesatuan Roh oleh ikatan
damai sejahtera: satu tubuh,
dan satu Roh, sebagaimana kamu
telah dipanggil kepada satu
pengharapan yang terkandung
dalam panggilanmu™.

Ketika kita mau diproses, bertum-f Fo

buh dan menjadi seorang Kristen yang baik bahkan mengalaml damai
sejahtera, maka kita harus bersatu, menggalang kesatuan di dalam Roh.
Di sini suasana paradoks muncul (bahkan mungkin Iebih mendekati kon-
tradiksi daripada sekedar paradoks). Kita ingin untuk bersatu, tetapi
betulkah kita ingin bersatu? Jika kita mau jujur, siap hatikah kita untuk
bersatu? Mungkin jawabannya adalah tidak. Apa sebab? Karena ada am-
bivalensi (memiliki dua perasaan yang saling bertentangan) yang terjadi
di tengah-tengah kehidupan manusia. Jika hal ini terjadi di luar Kekriste-
nan itu adalah wajar, tetapi sayangnya inipun sudah meracuni Kekriste-
nan juga. Persatuan versi dunia hanyalah suatu slogan, sekedar ucapan
bibir yang tidak adaisinya. Maka sangatlah naif jika hanya mau mengerti
persatuan ini secara dangkal dan dipermukaannya sgja.

Persatuan yang sejati adalah persatuan yang diungkapkan oleh Efe-
sus 4 ini. Tetapi ketika kita mau masuk ke dalam persatuan ini, kita harus
menyadari kendala-kendala yang ada. Bagaimana K ekristenan bisa men-
jadi contoh di tengah-tengah dunia berkenaan dengan persatuan yang
sgjati ini? Apakah Kekristenan menggarap persekutuan dengan baik? Ini
sungguh-sungguh perlu dijawab! Keesaan seringkali hanya merupakan
format federasi (yang mendasarkan diri pada azas manfaat dalam bere-
lasi) yang sama sekali tidak menggarap persatuan yang sebenarnya.
Maka, sekarang kita harus melihat dua aspek yang sangat penting yakni:
1) Urgensi dari kesatuan itu sendiri, dan 2) Bagaimana kendala bagi
keurgensian dari kesatuan ini.

Urgensi Kesatuan

Dalam Efesus 4, Paulus menempatkan kesatuan di tempat pertama.
Tuntutan ini sedemikian serius oleh karena kesatuan di dalam Kekriste-
nan merupakan dasar dimana Kekristenan bisa hidup. Pada hakekatnya,
Kekristenan disebut sebagai "One Body - Satu Tubuh". Konsep kesatuan
ini sulit diterima oleh manusia yang telah *dicekoki’ oleh konsep dunia.



Alkitab jelas menyatakan bahwa semua orang Kristen adalah satu
tubuh dimana Kristus adalah Kepalanya. Satu tubuh mempunyai keter-
kaitan, dan tidak bisa dilepas-lepaskan. Satu tubuh berbeda dengan satu
struktur organisasi. Inilah kesatuan yang unik.

Kekristenan di semua tempat selalu menjadi ancaman atau menjadi

"musuh” (seharusnya dalam aspek positif) bagi banyak pikiran dunia.
Disaat Kekristenan mau menyatakan terang dan dunia berjalan dalam
gelap, saat itulah terjadi konflik. Kesulitan inilah yang selalu muncul
dalam kehidupan anak-anak Tuhan. Bahkan 2 Timotius 3:12 menyata-
kan, "Memang setiap orang yang mau hidup beribadah di dalam Kristus
Yesus akan menderita aniaya.” Ini akibat dari cara kerja dunia dan Kek-
ristenan yang saling bertabrakan. Sehingga, ketika kita mau menyatakan
kebenaran, di situ kita akan berkonfrontasi dengan dunia. Jika Kekriste-
nan terpecah-pecah, Kekristenan akan sulit bertahan di tengah-tengah
dunia ini. Pengkhotbah juga mengungkapkan secara serius tentang
pentingnya kesatuan. Inilah urgensi yg pertama yang harus kita pikirkan.
Kedua, kita yang hidup di tengah-tengah dunia di panggil oleh Tuhan
untuk menjadi garam dan terang dunia, menjadi saksi. Kita memang
bisa menjalankan fungsi ini secara pribadi. Tetapi fungs kesaksian itu
menjadi lebih terang dan lebih nyata pada saat kita bersatu. Dengan kata
lain, satu terang yang kecil, jika disatukan dengan terang-terang kecil
lainnya akan menjadi terang yang besar. Demikian pula dengan garam.
Kita ada bukanlah untuk diri kita sendiri. Kita ada untuk orang lain,
menjadi berkat bagi duniaini dan menjadi saksi di tengah-tengah dunia
ini untuk menyatakan kemuliaan Tuhan. Karena itu, kesatuan bukan
sekedar boleh atau tidak boleh dijalankan. Kesatuan adalah sesuatu yang
urgen dan mutlak untuk dijalankan.
Ketiga, dalam satu tubuh yang berfungsi, kesatuan merupakan hakekat
yang paling mendasar. Berbeda dengan organisasi. Dalam organisas,
jika salah satu bagian macet, bagian itu akan dipotong dan dibuang, dan
urusanpun selesai, bagian lain tidak mau tahu dan tidak terkena dampak
apa-apa. Ini pulalah yang terjadi di dalam gereja, satu bagian tidak mau
tahu dengan bagian-bagian yang lain, dan inilah organisasi di dalam
gergja. Kekristenan mempunyai kesatuan yang unik yang tidak mung-
kin dijalankan di dalam dunia. Kita mempunyai Kesatuan Organisme
yakni satu kesatuan oleh karena kita satu tubuh, yang tidak berelasi se-
cara mati dalam garis otoritas melainkan suatu relasi yang hidup. Jika
salah satu bagian tidak beres, seluruh bagian tubuh yang lain akan
merasakan secara bersama-sama. Jadi, satu bagian saling terkait dan
saling menunjang dengan bagian yang lain. Maka, gergja yang sakit,
persekutuan yang sakit dan anak-anak Tuhan yang sakit adalah akibat
gagal mengerti konsep kesatuan ini.



Kesatuan tubuh semacam ini tidak mungkin digalang di luar Kekriste-
nan. Apa sebab? Karena ada satu dasar yang mengikat kesatuan yakni
sifat kasih yang dari Tuhan. Kasihlah yang memungkinkan keterkai-
tanini.

Kendala bagi keurgensian kesatuan

Menggal ang kesatuan tidaklah sederhana oleh karena:
1) Manusia diterpa oleh filsafat pragmatisme. Mereka tidak mau dire-
potkan dengan pemikiran yang ruwet, melainkan hanya mau
memikirkan yang praktis-praktis sgja. Jika sifat pragmatis ini mem-
pengaruhi pola pelayanan seseorang di dalam gereja, maka betapa
celakanya hal itu bagi Kekristenan.
2) Ancaman pragmatis akan disertai dengan jiwa individualistik.
Globalisme tidak menjadikan dunia semakin bersatu tetapi justru
membuat manusia semakin memikirkan dirinya sendiri dan tidak mau
tahu orang lain. Kehidupan di desa seringkali kontras dengan keadaan
ini oleh karena kehidupan mereka kebanyakan bisa berelasi dengan
begitu dekat dan saling bantu dalam berbagai permasalahan yang ada.
Sementara kehidupan di kota kondisinyaterbalik.
Jika jiwa individualistik ini meracuni kita, bagaimana kita bisa
mengerti dan mempunyai kepekaan untuk memperhatikan orang lain?
Bagai mana kelemahlembutan, kerendahan hati dan kesabaran kita bisa
muncul? Semangat individualistik ini menyebabkan kita tidak mau
tahu urusan orang lain. Kita hanya mau tahu jika itu berkenaan atau
berkaitan dengan keuntungan diri sendiri.
3) Semangat perseteruan. Setan selalu berusaha agar jiwa pertikaian
ini ada di dalam diri setiap manusia. Sementara dunia yang semakin
beragam tanpa adanya kontrol yang mempersatukan, mengakibatkan
banyak orang ingin secara individualis menjadi ragja kecil, maka se-
mangat pertikaian akan berkobar. Di dalam diri orang yang berdosa
selalu terdapat jiwa yang ingin menghancurkan dan tidak suka melihat
orang lain menjadi yang terbaik. Orang lain pun akan dianggap seba-
gal musuh. Maka, tidaklah heran jika kesatuan itu tidak bisa terwujud.
Sangatlah menyedihkan jika inipun berada di kalangan orang-orang
Kristen. Karena orang Kristen tidak kebal terhadap serangan ini. Oleh
karena itu, kita harus menggarap kesatuan kasih, yang berdasarkan
kasih Tuhan.
4) Benturan antar karakter pribadi. Seseorang sulit bersatu dengan
orang lain karena karakter orang tersebut bertentangan dengan karak-
ternya sendiri. Mereka tidak mau saling mengalah dan tidak mau
berubah. Akibatnya benturan pun terjadi.



Pertikaian yang terjadi oleh karena sesuatu yang sangat prinsip
masih bisa diterima tetapi jika hanya karena sesuatu yang sangat se-
pele seperti tidak menyuka karakter atau kebiasaan seseorang men-
gakibatkan pertikaian itu terjadi, maka ini sangat disayangkan. Sering-
kali ini muncul karena kita sendiri menganggap diri kita "memang su-
dah begitu", dan tidak mau berubah. Padaha kita seharusnya senan-
tiasa hidup berproses dan mengalami perubahan demi perubahan.
Inilah poin terakhir dari kendala bagi keurgensian kesatuan.

Akhirnya, kita bersatu bukanlah sekedar bersatu. Kita bersatu oleh
karena ada tuntutan dari Tuhan. Kesatuan di dalam Roh, kesatuan
tubuh, dimana Kristus menjadi kepalanya. Dunia yang sebagian besar
abnormal menganggap diri normal, sedangkan yang norma justru
dianggap abnormal. Untuk itu kita seharusnya mengerti mana yang
pada hakekatnya normal dan abnormal.

Normalitas Kekristenan adalah jika kita bertumbuh terus. Jika kita
berhenti bertumbuh dan bahkan berproses mundur, maka kita sudah
menjadi abnormal. Maukah kita menjadi orang Kristen yang normal,
yang mau berproses untuk bertumbuh dalam kasih dan dibentuk di tan-
gan Tuhan?

Bahan Diskusi :

1. Mengapa kesatuan tubuh Kristus (orang percaya) itu sungguh
penting?

2. Apadampak negative dan positif dari kesatuan tubuh Kristusitu?

3. Daam berkomunitas, Saudara akan bertemu dengan orang-orang
berbeda dengan Saudara baik dalam hal karakternya maupun
pemikirannya. Bagaimana Saudara mengatas “benturan antar
karakter pribadi” yang merupakan salah satu kendala kesatuan itu?
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Piala Dunia Membuka Kesempatan
Memberitakan Injil

Diperkirakan sekitar 400.000 fans dari seluruh dunia
berkumpul di Afrika Selatan untuk menyaksikan Piala Dunia
dan beberapa pelayanan Kristen memanfaatkan kesempatan
ini untuk memberitakan Injil. Reporter senior CBN News,
George Thomas berada di Johannesburg melaporkan upaya
yang dilakukan para misionaris dan kelompok Kristen lainnya
selama kompetisi Piala Dunia berlangsung sebulan penuh.

George Thomas berbincang dengan salah seorang pemim-
pin pelayanan, Salim Chakumikha, yang mengatakan ada ban-
yak kejahatan yang terjadi di Johannesburg seperti prostitusi
dan narkoba dan mereka berharap dapat mengatasi hal itu.
Demam piala Dunia memang sedang melanda Afrika Selatan
saat ini. Di Johannesburg, atribut Piala Dunia akan selalu ter-
lihat kemanapun Anda melangkah. Di balik gempita Piala
Dunia, tidak banyak yang tahu bagaimana pelayanan Kristen
terus bergerak melakukan pelayanan di bagian-bagian tergelap
dari kota Johannesburg.

Ribuan gereja datang melayani bersama, begitu banyak
misionaris yang mengambil bagian dalam event ini dan tidak
melepaskan kesempatan untuk membagikan Injil Kristus
kepada bangsa Afrika Selatan.

Sepak Bola Membawa Afrika Selatan
Kepada Kristus

Sepak bola adalah olahraga favorit
bagi anak-anak di Afrika Selatan. Ber-
angkat dari hal itu, sebuah pelayanan di
Afrika Selatan menggunakan olahraga
untuk menjangkau jiwa-jiwa dengan ke-
kuatan transformasi Injil.




Lebih Dari Sekedar Permainan

- Sepak bola merupakan salah satu
olahraga paling populer di Afrika Selatan,
sebagaimana halnya di Orange Farms, se-
buah daerah dekat Johannesburg. “Saya
suka sepak bola karena suatu hari nanti
saya ingin menjadi seorang pemain profe-
sional,” ujar seorang anak laki-laki yang
sedang bermain. “Sepak bola adalah olah-
raga favorit saya, dan ini adalah tahun ke-
jayaan bagi sepak bola dunia,” ujar anak
i lainnya.

Tapi permainan bola yang sedang mereka
mainkan memailiki tujuan yang berbeda -
bola yang ditendang kesana kemari oleh anak-anak itu tidak
hanya berwarna hitam dan putih tapi berwarna-warni. Setiap
warna memiliki arti dan anak-anak tersebut menceritakan arti
dari setiap warna bola yang mereka mainkan.

“Hitam adalah untuk dosa yang telah kita lakukan, dan penting
bagi kita untuk mengingat hal itu,” ujar seorang anak laki-laki
menggambarkan warna-warna dari bola yang ada di tangannya.
“Merah adalah darah Yesus yang telah membasuh dosa-dosa
kita. Putih adalah untuk Roh Kudus dan kuning menggambarkan
ciptaan baru.”

Beberapa waktu lalu bola-bola tersebut disumbangkan un-

tuk sebuah organisasi di Orange Farms yang bernama Royal
Kids, sebuah pelayanan yang bertujuan untuk menanamkan
nilai-nilai Alkitabiah dalam kehidupan anak-anak melalui doa,
pujian dan kepemimpinan Ilahi.
“Sebelum kami memberikan bola ini, ada sekitar 200-250 anak
laki-laki. Tapi jika Anda datang sekitar pukul 4 sore, maka tem-
pat itu akan dipenuhi oleh anak-anak,” ujar pastor Peter Sekhon-
yani.

Penginjilan Sepak Bola

Sebelum pertandingan dimulai, anak-anak diminta untuk
menjelaskan makna dari warna-warna yang ada pada bola
kepada teman-teman mereka.

“Ketika mereka memahami arti dari warna tersebut, mereka
pun bebas untuk menendang bola tersebut dan itulah yang
mereka lakukan,” jelas Sekhonyani.

Ketika bola-bola itu disumbangkan ke tempat ini, jumlah
anak-anak yang datang ke Royal Kids bertambah dua kali lipat.
Sekhonyani bersama dengan tim pelayanannya memanfaatkan
pertumbuhan ini dengan menceritakan lebih banyak tentang
Yesus kepada anak-anak ini.



“Sebelum datang ke Royal Kids, saya sering mencuri uang dan
gula,” ujar seorang anak. “Tapi ketika saya datang ke Royal
Kids, hidupku berubah menjadi lebih baik. Saya tidak lagi men-
curi dan berkelahi.” “Karena bola-bola ini 20 teman saya telah
datang kepada Yesus,” ujar seorang anak lainnya.

“Penginjilan semacam ini menjadi semakin kuat di kalangan
anak-anak yang memahami arti dari warna-warni pada bola dan
menendangnya dengan sebuah pemahaman yang berbeda,” ujar
Sekhonyani.

Pelayanan The Royal Kids dimulai dari Gereja Maranatha
Revival di Orang Farms. Pelayanan ini sekarang berjalan setiap
sore dan berkembang menjadi 18 Royal Kids centers di tiap
wilayah — semuanya melakukan hal yang sama, semuanya men-
galami pertumbuhan yang sama. “Pendaftaran yang kami terima
setiap Senin menunjukkan bahwa di 18 pusat pelayanan ini,
kami memiliki lebih dari 5.300 anak-anak,” ujar Sekhonyani.
“Pertumbuhan ini kami dapatkan setelah bola-bola itu kami ter-
ima. Anak-anak itu datang ke gereja, mendengarkan Injil, dan
melangkah maju ke depan ketika ada altar call — hal itu telah
memberikan dorongan dan kepercayaan diri yang besar kepada
kami,” ujarnya menambahkan.

Bahkan sebelum para pelatih tiba di sore hari, anak-anak
yang sudah hadir berinisiatif untk memulai pertemuan, memim-
pin dalam doa, bernyanyi dan bersaksi akan kebaikan Tuhan
dalam hidup mereka.

“Setelah dua atau tiga minggu, kami melihat orangtua juga
datang karena anak-anak ini menginjili keluarga mereka sendiri,”
ujar Sekhonyani. “Kami diagjar bagaimana berdoa. Kami diajar-
kan bagaimana dosa-dosa kami telah diampuni. Kami diajarkan
bagaimana menjalani hidup yang bersih dan menghormati orang-
tua. Para orangtua sangat tertarik ketika mereka mendengarkan
hal ini. Kami tidak hanya melihat anak-anak datang ke gereja,
tapi orangtua juga mulai datang ke gereja.”

Garam dan Terang

Melalui Royal Kids, anak-anak ini telah memilih untuk
hidup secara berbeda di antara teman-teman yang ada di sekitar
mereka.

“Dalam dua bulan terakhir terjadi kerusu-

e han di Orange Farms dan tidak satupun dari

o anak-anak ini yang berada di 18 pusat

*.} | wilayah mengambil bagian dalam kerusuhan

itu dan anak-anak ini berkata kepada diri

ﬂ mereka sendiri, “Kami lebih cerdas.” Mereka

memahami bahwa ini adalah Injil Per-

damaian, sebuah Injil Kasih, Injil yang menghormati satu sama

lain,” ujar Sekhonyani melanjutkan. “Inilah yang kami lihat me-
mancar dari kehidupan anak-anak ini.”




Dengan minat baru dalam sepakbola — berkat Piala Dunia
dan sumbangan bola — Sekhonyani berniat untuk menggunakan
daya tarik ini demi suatu tujuan yang lebih besar — untuk meli-
hat generasi baru dari anak-anak muda diubahkan oleh pesan
akan Yesus Kristus.

“Hal ini memberikan platform kepada
setiap pemgkhotbah untuk memberitahu

&
anak-anak ini apa yang mereka inginkan
di dalam hidup,” ujarnya. “Bagaimana
mereka dapat mencpai tujuan dalam

‘ hidup. Pribadi seperti apakah yang da-

7 pat membimbing mereka untuk melalu-
\L inya di dalam kehidupan... Apa yang Tu-
han sampaikan kepadaku enam bulan

yang lalu apa yang dibutuhkan generasi
ini untuk mengubah sebuah bangsa. Itulah yang sedang kita la-
kukan saat ini di Royal Kids. Dengan kecepatan penuh kami se-
dang mengejar untuk memiliki anak-anak kerajaan di setiap pro-
pinsi dimana mereka dapat datang bersama-sama, mempelajari
hal yang sama. Lebih dari sekedar event Piala Dunia, melalui
sepak bola pada akhirnya kami akan melihat bagaimana sebuah
generasi mengubah bangsa.”

Source : cbn.com

KAKA : Menjadi ‘Terang’ Dan ‘Garam’
Dalam Dunia Sepak Bola

Ricardo Izecson dos Santos Leite le-
bih dikenal dengan nama Kaka, adalah
seorang pemain sepak bola asal Brasil
yang kini membela klub Real Madrid
(bergabung tahun 2009; sebelumnya
pada 2003-2009 di A.C. Milan). Kaka
umumnya bermain di posisi gelandang
serang ataupun penyerang. la dikenal
mempunyai dribble yang sangat baik
serta umpan-umpan yang akurat.
Tinggi badannya ialah 186 cm.

Kaka menikah dengan Caroline Celico
pada 23 Desember 2005 di sebuah
gereja di Sao Paulo, Brasil.




Masa kecil

Kaka dilahirkan di Brasilia, Brazil pada tanggal 22 April 1982,
ia merupakan anak dari pasangan Simone Cristina dos Santos
Leite dan Bosco Izecson Pereira Leite. Kakd mempunyai adik
laki-laki, Rodrigo, yang dikenal sebagai Digdo, yang mengikuti
langkahnya bermain bola di Italia.

Nama panggilannya Kaka, diambil dari bahasa aslinya, Bahasa
Portugis, yang diucapkan seperti ejaannya, dengan penekanan
pada suku kata kedua yang ditandai dengan aksen. Itu biasa
dipakai untuk menyingkat nama “Ricardo” di Brasil, bagai-
manapun juga, Kakda mendapatkan nama panggilannya dari adi-
knya, Rodrigo, yang tidak bisa mengucapkan kata “Ricardo”
ketika mereka masih kecil. Rodrigo memanggil kakaknya “Caca”
yang kemudian berganti menjadi Kakd. Di Eropa ia dikenal den-
gan pemanggilan Ricky Kaka.

Namun pada usia 18 tahun sebuah bencana terjadi, ia men-
galami cidera punggung yang serius saat sedang berenang. Dok-
ter mengatakan ia tidak bisa bermain sepakbola lagi, bahkan
kemungkinan besar akan lumpuh akbibat cidera itu. Tidak ada
tindakan operasi atau terapi yang bisa menyelamatkannya.
Hidup Kaka hancur berantakan saat itu, kecintaannya pada
sepakbola demikian besar, kini semua harus berakhir, bahkan
sisa hidupnya harus diisi dengan menjalani kelumpuhannya.
Namun Kaka tahu kemana ia harus minta tolong saat dokter
sudah angkat tangan. Kaka bergumul dengan Tuhan, tak pu-
tus-putusnya ia berdoa memohon kesembuhannya. Ia bernazar
pada Tuhan, bila ia sembuh dan dapat bermain sepakbola lagi,
ia akan mempersembahkan seluruh prestasinya itu pada Tuhan
Yesus. Dan keajaibanpun terjadi, setahun setelah kece-
lakaannya itu tepatnya tahun 2001, Tuhan menyembuhkannya,
ia sembuh total dari sakitnya. Bahkan ia dapat merumput ber-
main sepakbola lagi. Tuhan juga memberikan hadiah bonus, ia
tidak lagi menjadi pemain cadangan melainkan menjadi pemain
utama dan andalan dalam klubnya.

Beberapa pertandingan berjalan
| begitu keras bagi Brazil, se-
hingga beberapa pemain bin-
tang harus disimpan karena
cidera. Datanglah kesempatan
bagi Kaka untuk turun mem-
bela timnya. Di bawah pembe-
laannya Brazil pun menang,
peristiwa legendaris yang meng-
gemparkan dunia itupun ter-
jadi, Kaka mengangkat
seragamnya dan di baliknya ada sebuah tulisan yang meng-
gegerkan, kaos putih itu bertuliskan “I Love Jesus”.



Itu terus dilakukannya setiap kali teman-temannya merayakan
gol. Dan akhirnya Brazil pun memenangkan Piala Dunia 2002,
setelah menaklukan Jerman di final dengan skor 2-0. Dalam
parade kemenangan di negaranya sendiri, kaos kesayangan
yang bertuliskan T love Jesus’ itu tidak pernah dilepasnya. Hal
itu menginspirasi banyak pemain Brazil (bahkan pemain negara
lain) melakukan hal yang sama. Saat diwawancara oleh stasiun
TV dan ditanya mengapa ia melakukan hal itu, ia berkata,
“Saya ingin memperlihatkan dengan hidup dan kerja saya,
apa yang telah Tuhan lakukan bagi saya, supaya orang
lain dapat melihat apa yang Tuhan bisa lakukan dalam
kehidupan mereka.”

Penganut Kristen Yang Taat

Kaka adalah seorang penganut Kristen
yang taat. Dia memang akrab di mata
khalayak fans sebagai seorang yang reli-
jius. Anak asuh Carlo Ancelotti itu men-
gaku suatu hari nanti dia ingin menjadi
seorang pendeta evangelis ketika telah
menggantung sepatunya alias pensiun.
Tidak aneh jika mantan pemain Sao
Paulo ini selalu dekat dengan Tuhannya.
Keterlibatan dia dengan Tuhannya dia
mulai sejak berusia 12 tahun. Hingga
kini Kaka adalah anggota sebuah badan yang bernama "Atlet
Tuhan”. Itulah ketika berhasil mencetak sebuah gol, pemain
yang biasa dipanggil berbagai media di Eropa ‘Ricky’ itu selalu
menunjuk ke atas.

Dalam waktu singkat Kaka menjadi bintang dan pujaan banyak
orang khususnya wanita, kegantengannya yang seperti seorang
bintang film membuat ia selalu dikejar-kejar fans wanita, di
manapun ia berada akan selalu ada jeritan gadis-gadis muda
yang mengaguminya. Namun cinta dan kesetiannya hanya pada
Caroline Celico, kekasihnya yang jauh di Brazil .

Walaupun kehidupan pemain sepakbola selalu dikeliling wanita-
wanita cantik super model,
atau pesta-pesta kemenan-
gan, Kaka selalu menghin-
dari semuanya itu. Ia
bahkan tidak mau mem-
bawa Caroline tinggal den-
gannya di Italia sebelum
pernikahan, seperti yang
dilakukan para pemain bola
di liga-liga besar.

® acmilan.com




Tahun 2005, Kaka meminang Caroline, dalam sebuah upacara
perkawinan yang sangat sederhana, sangat berbeda dengan
pernikahan selebritis lain yang super mewah. Dalam jumpa pers
ia menyatakan bahwa ia masih perjaka dan Caroline masih pera-
wan. “Itu adalah periode yang penting, sebuah ujian untuk cinta
kami berdua. Saya seorang pria normal dan pasti tergoda untuk
melakukan hubungan sebelum pernikahan, tapi saya bisa mele-
watinya. Malam pertama kami juga ditandai darah keperawanan,
sebagai tanda cinta suci kami.”

I Belong To Jesus

Walaupun sebuah isu pindah agama sempat menerpanya di
akhir tahun 2006, namun Kaka membuktikan pada mata dunia,
bahwa ia adalah murid Kristus
sejati dalam final liga Champion
Mei 2007. Menjadi pahlawan
kemenangan melawan Liverpool,
Kaka langsung merayakan gol-
nya dengan membuka kaosnya
dan menunjukan tulisan “I be-
long to Jesus” kemudian berlu-
tut berdoa bersyukur di tengah I
lapangan. Teman-temannya BELONG
yang lain turut merayakannya, TG
tapi mereka mengerti dan tidak
mengganggu Kaka yang sedang
berdoa. Peristiwa ini ditonton
jutaan pemirsa yang menyaksikan final Liga Champion 2007.

Tidak seperti kebanyakan pemain bola lainnya, minuman yang
disukai Kaka hanyalah air putih dimana kebanyakan pesepak
bola lainnya lebih suka menenggak minuman-minuman keras
sambil berpesta di bar. Walau sempat diremehkan rekan-
rekannya, ia tetap konsisten pada pendiriannya sehingga
akhirnya ia justru dihormati teman-temannya. Sikap relijius
Kaka bahkan sampai selera musiknya. Ia juga mengaku hanya
menyukai musik gospel dengan mengidolakan penyanyi gospel
Brasil, Aline Baros. Semua rekan-rekannya sama sekali tidak
mengetahui Aline Baros karena mereka mungkin lebih memilih
musik bertipe rock, dan lain-lain. Kaka juga sangat menyukai
warna putih yang melambangkan kesucian serta ketulusan.
Kaka sangat suka berdoa, bahkan ia sering mengajak rekan-
rekannya turut berdoa.

Kaka menyatakan bahwa Alkitab sebagai buku pegangan utama
hidupnya. “Saya harus belajar teologi dan harus mengambil studi
yang mengkhususkan tentang Alkitab,” ungkap Kaka, seperti di-
lansir Tribalfootball. Teruslah menjadi terang dan garam dunia
dalam dunia Sepakbola, Kaka...! God bless you....

(Sumber : Google.com)



PENGUMUMAN
GEREJA

Sekolah Mingqgu :

Jemaat Umum : ¥ Nia Sugito (17 Juli)

_ _ ¥ Nathalia Hallatu (18 Juli)
Bp. Situmorang (12 Juli)

Bp. Soewito Dermawan (12 Juli)

Ibu Marsinar Kaban (15 Juli) Hoppy Anniverscry
Faith M. Loen (15 Juli)

Hariyanto Simanjuntak (16 Juli) ¥ Kel. Gultom Mantiri

Ibu Sinar Pasaribu (16 Juli) (Ep. Cha_rll>n ?\]Ig;i])mbkha)
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“Tuhan memberkati engkau dan melindungi
te) (=]
englau; Tuhan menyinari P2 iaigigh AN

\ @ 4/  engkau dengan wajah-Nya dan M
\\\;t’»‘ﬂ;%{’;%;// nw;lberi engi‘au h‘ai‘ih karunia;
M’ Tuhan menghadapkan wajah-Nya ‘
! kepadamu dan membert engkau @
damai sejahtera”.
(Bilangan 6 : 24—26)

EFC KAUM PRIA—rFellowship diadakan setiap bulan
2 kali pertemuan. Pertemuan berikutnya :

Hari/Tanggal : Selasa, 20 Juli 2010
Jam : 20.00 s/d 21.30 Wib
Tempat : Graha Rajawali

Diharapkan seluruh Bapak-Bapak di CWS Ra-
jawali untuk menghadiri acara ini.
TUHAN YESUS MEMBERKATI KITA SEMUA......




IBADAH DOA—

Ibadah Doa Jemaat diadakan
pada :

Hari/Tgl : Sabtu, 17 Juli 2010.
Jam : 10.00—12.00 wib.

Diharapkan kehadiran jemaat
Tuhan, pelayan altar dan pen-
doa-pendoa gereja! Gbu

Rapat Gembala & Mitra Gembala—Setelah Ibadah ke-2
siang ini, akan diadakan Rapat Bulanan.
Diharapkan Kkeikutsertaan setiap Mitra
Gembala dalam rapat ini. Tuhan Yesus
memberkati.

INFO YESS (Young Eagle Sun-

day Service)— DATANGLAH DALAM
IBADAH YESS Sore ini, 11 Juli 2010 (Jam 5 sore).
Semua kaum muda ataupun kepada jemaat
dewasa yang belum beribadah pada pagi hari,
dihimbau untuk bergabung dalam ibadah ini

di ruang CHAPEL Lt. 2. Gbu.-
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Hati 8ebagai Murid

DI SAAT KU TAK MENGERTI
PERKARA YANG SEDANG KUALAMI KINI
KU PERCAYA KAULAH TUHAN
YANG TAHU APA YANG SEDANG KAU
LAKUKAN

Reff :
KU TAHU KAU SEDANG MENGAJARKU
LEWAT S'GALA SESUATU
AGAR KU SEMAKIN SERUPA
GAMBARAN-MU

B'RIKAN KU HATI S'BAGAI MURID-MU
YANG MENDAPAT HIKMAT-MU
AGAR KU SELALU TINGGAL DI DALAM
KEMULIAAN-MU

By : Jonathan Prawira
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KEGIATAN SEPEKAN

SENIN : Hari Keluarga untuk Gembala dan Staff

SELASA : Konseling Pribadi
20.00—22.00 : EFC Kaum Pria (2 Minggu sekali)

RABU : Doa & Puasa Keluarga
KAMIS
15.00—17.00 : EFC Ceria di Regency
JUMAT
09:00—17:00 : Kunjungan jemaat
SABTU
08:00—10:00 : EFC UMAS—Usia Emas (2 minggu sekali)
10:00—12:00 : Doa & Puasa Bersama
16:00—selesai : EFC & KOORDINATOR :
* EFC Antiokhia (Bp. Liem Hok Djwan)
* EFC Filipi (Bp. Boy Loen)
* EFC Berea (Ibu Erta Sitepu)
* EFC Efesus (Bp. Simson Masengi)
* EFC Galatia (Bp. Jisman S)
* EFC Titus (Ibu Merry Sugito)
* EFC Timotius (Sdr. Haryanto)
* EFC Filadelfia (Sdr. Relly Ch. Supit)

Catatan : EFC Filadelfia terbagi dalam 3 Kelompok, yaitu :
* EFC Pelajar (Nona & Amanda)
* EFC Mahasiswa (Shinta & Roberto)
* EFC Profesional Muda (Welly & Wilma)

MINGGU

08:00—10:00 : Ibadah Raya 1
Little Eagle Sunday School (LESS)
Junior Eagle Sunday Service (JESS)

10.30—12.00 : Ibadah Raya 2

17:00—19:00 : Young Eagle Sunday Setrvice (YESS)
(Ibadah Setiap Minggu Sore)

SENIN : Little Eagle Mandarin Course (LEMC)
SELASA—JUMAT : Little Eagle English Course (LEEC)
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3 CATATAN KHOTBAH
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Tanggal :
Pengkhotbah
Teks Alkitab :
Tema
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